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= Saya yang bertandatangan di bawah ini:
o
Nama : Riki Andesta
NIM : 12080213332
=
Tempat/Tgl. Lahir : Muara dua, 22 Agustus 2001
Fagﬂtas : Pertanian dan Peternakan
Prodi _: Agroteknologi
Ju@zﬁl Skripsi : Sifat Fisik Kompos Ampas Sagu (Metroxylon sago)
= Menggunakan Bioaktivator EM-4

M%yatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. D Penulis skripsi dengan judul Sifat Fisik Kompos Ampas Sagu (Metroxylon
sago) Menggunakan Bioaktivator EM-4.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

=

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang
undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

1

Pekanbaru, Juli 2024
Yang membuat pernyataan
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pasangan Ayahanda Basren dan Ibunda Kamisah yang merupakan
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menempuh Pendidikan di SDN 19 Siak Kecil Kecamatan Siak
Kecil, Kabupaten Bengkalis, dan lulus pada tahun 2013.
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tinggi melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN)
diterima menjadi Mahasiswa di Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian dan

Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada bulan Juli sampai Agustus 2022 penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapang
(RKL) di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Dan Peternakan Kabupaten
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P%(_ja bulan November 2023 sampai Januari 2024 penulis melakukan penelitian

déngan judul “Sifat Fisik Kompos Ampas Sagu (Metroxylon sago) Menggunakan
%oaktivator (EM-4)” dibawah bimbingan Bapak_Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc.

dan lbu Oksana, S.P., M.P.
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P§'da tanggal 11 Juli tahun 2024 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
=i . .. . .

Sgfjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

L)
Pgrtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat
AMlah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan nikmat dan karunia-Nya
k%)ada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Sifat Fisik
Kdmpos Ampas Sagu (Metroxylon sago) Menggunakan Bioaktivator EM-4”.
Sﬁalawat dan salam tidak lupa pula penulis hanturkan kepada baginda besar Nabi
Muhammad Sallallahu‘alaihi wasalam, yang mana atas perjuangan beliau Kita
dgzpat merasakan dunia yang penuh dengan ilmu pengetahuan ini. Skripsi ini
dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian.

o Penulis mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua yang telah
n§mberikan dukungan baik materil maupun moril sehingga penulis dapat
mcenyelesaikan skripsi ini. Terimakasih tidak terhingga juga penulis ucapkan
kepada para pembimbing, Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc. sebagai dosen
pembimbing | dan Ibu Oksana, S.P, M.P. sebagai dosen pembimbing Il yang telah
banyak memberikan dukungan, bimbingan hingga saran-saran sampai selesainya
skripsi. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak memberikan dukungan
kepada penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, penulis ucapkan terimakasih dan
semoga mendapatkan balasan dari Allah Subhanhu Wa Ta’ala.

o Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam skripsi ini
s%ingga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
k§§empurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita
sgnua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Juli 2024

Penulis
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SIFAT FISIK KOMPOS AMPAS SAGU (Metroxylon sago)
MENGGUNAKAN BIOAKTIVATOR EM-4

Riki Andesta (12080213332)
Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Oksana

INTISARI

Al[lw eydio yeH @

< Ampas sagu sisa hasil pengolahan akan menimbulkan pencemaran jika tidak

dgnanfaatkan. pembuatan kompos dengan pemanfaatan ampas sagu
mgmbutuhkan EM-4 untuk menentukan kualitasnya. Tujuan penelitian ini untuk
neengetahui kualitas fisik yang terdapat dalam kompos ampas sagu dengan
menggunakan EM-4 yang berstandar Permentan 2019. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai dengan Januari 2024 di
Léboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, serta
pembuatan kompos dilaksanakan di Rumah Kompos Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu dosis dari EM-4 yang
terdiri dari 5 perlakuan yaitu PO = Tanpa EM-4, P1 = EM-4 20 ml, P2 = EM-4 40
ml, P3 = EM-4 60 ml, dan P4 = EM-4 80 ml. Parameter yang diamati adalah suhu,
warna, aroma, penyusutan bobot, kadar air dan tekstur kompos. Hasil penelitian
menunjukkan pengomposan ampas Sagu dengan pemberian bioaktivator EM-4
dengan dosis 60 ml menghasilkan sifat fisik terbaik sesuai Permentan No.261
2019 pada parameter kualitatif suhu, warna, dan aroma.

Kata Kunci: suhu, warna, aroma, penyusutan bobot kompos, kadar air, tekstur.
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PHYSICAL PROPERTIES OF SAGU DRUGS (Metroxylon sago) USING
BIOACTIVATOR EM-4

Riki Andesta (12080213332)
Under the guidance of Bakhendri Solfan and Oksana

ABSTRACT

nYiiw eydio yey @

— The remaining sago dregs resulting from processing will cause pollution if
nGt used. Making compost using sago dregs requires EM-4 to determine its
qﬁélity. The aim of this research is to determine the physical quality contained in
sago dregs compost using EM-4 which is of the 2019 Ministry of Agriculture
s%gndard. This research was carried out from November 2023 to January 2024 in
the Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science Laboratory, and the
camposting was carried out at home. Compost, Faculty of Agriculture and
Amnimal Science, Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. The method used was a
Completely Randomized Design (CRD), namely the dose of EM4 consisting of 5
treatments, namely PO = Without EM-4, P1 = EM-4 20 ml, P2 = EM-4 40 ml, P3
= EM-4 60 ml, and P4 = EM-4 80 ml. The parameters observed were
temperature, color, aroma, weight loss, water content and texture of the compost.
The research results showed that composting sago dregs by administering
bioactivator EM-4 at a dose of 60 ml produced the best physical properties
according to Minister of Agriculture Regulation No. 261 2019 in the qualitative
parameters of temperature, color and scent.

Keywords: temperature, color, scent, compost weight loss, moisture content,
texture.

Xi
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I. PENDAHULUAN

EH ®

1. Latar Belakang

3- Sagu adalah salah satu sumber bahan pangan karena kandungan
kér’bohidratnya yang tinggi. Tanaman sagu di Indonesia tersebar di beberapa
dg_erah, yaitu: Papua, Maluku, Sulawesi, Kalimantan, Jambi, dan Riau
(@i)varianto, 2012). Di Riau Kepulauan Meranti merupakan salah satu Kawasan
Pghgembangan Ketahanan Pangan Nasional karna penghasil sagu terbesar di
Ilﬁcﬁonesia. Luas area tanaman sagu di Kepulauan Meranti pada tahun 2021 yaitu
sébesar 41.051.00 Ha. Perkebunan sagu di Kepulauan Meranti telan menjadi
p%\ghasilan utama, hampir sebesar 25% masyarakat di Kepulauan Meranti
m;émiliki perkebunan sagu. Produksi sagu (Tepung Sagu) di Kepulauan Meranti
pada tahun 2021 mencapai 247.013,8 ton (Dinas Perkebunan dan Hortikultura,
2021).

Sagu (Metroxylon sago ") yang terkenal karena produksi pati tinggi (> 200
kg pati kering per pohon). Potensi produksi sagu dapat mencapai 20 - 40 ton pati
kering per ha pertahun apabila dibudidayakan dengan baik (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2014). Produksi sagu dengan kapasitas mencapai 190 kg empulur per
jam memiliki hasil rendemen sekitar 25 - 30% pati dan limbah yang dihasilkan
sékitar 70-75% limbah sagu (Murad, 2019).

% Berdasarkan survey dilapangan proporsi antara pati sagu dengan ampas
s@u, dapat diperkirakan betapa banyaknya limbah yang dihasilkan dari satu
bﬁtang pohon sagu. Jumlah ampas yang banyak tersebut sampai saat ini belum
dgmanfaatkan secara optimal, hanya dibiarkan menumpuk di lokasi pengolahan
te?s)'ung sagu yang pada akhirnya dapat menyebabkan pencemaran lingkungan
sEperti bau yang tidak sedap dan belum dimanfaatkan oleh masyarakat. Limbah
s%u ini berdampak pada perubahan parameter air baik dari sisi warna dan rasa
sgingga air berwarna keruh, kotor dan berbuih serta bau yang busuk yang sangat
n'gnyengat. Dilain sisi hampir semua bagian tanaman sagu mempunyai manfaat
tQ=}§endiri, misalnya kulit dari batangnya dapat dimanfaatkan sebagai lantai dan
inga penutup jalan berlobang, daunnya sebagai atap rumah, pelepahnya untuk

dﬁding rumah, bahkan ampas sagu pun dapat diolah agar memiliki nilai jual.
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A@gmas sagu cukup potensial untuk digunakan sebagai bahan utama dalam
pembuatan kompos.

= Untuk meningkatkan kualitas kompos ampas sagu dapat ditambahkan
dgmgan pupuk kandang ayam. Menurut Maithomi (2021) kotoran ayam
nﬂpéngandung unsur hara N (1,72%), P (1,82%), K (2,18%), Ca (9,23%) dan Mg
(@36%). Oleh sebab itu, kotoran ayam dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
déam pembuatan kompos.

— Secara alami limbah organik ampas sagu akan mengalami dekomposisi
nﬁcénjadi kompos namun membutuhkan waktu yang lama (3 sampai 4 bulan),
ulftuk mempercepat proses pengomposan dapat ditambahkan bioaktivator.
[ij%nana bioaktivator dikenal dengan bahan aktif biologi yang dapat meningkatkan
agivitas proses pengomposan. Mikroba berperan sebagai pengurai atau
dekomposer berbagai bahan organik, untuk mempercepat pembuatan pupuk
organik peran mikroba aktivator sangat penting. EM-4 adalah salah satu contoh
bioaktivator sederhana yang dapat digunakan untuk memperoleh kualitas kompos
yang lebih baik dan efektif untuk mempercepat proses pengomposan. EM-4 akan
merombak bahan organik dari ampas sagu seperti lignin, peknin, dan selulosa
yang terdapat didalam ampas sagu dengan bioaktivator yang terkandung di dalam
EM-4, bioaktivator akan memberikan hasil terbaik terhadap sifat fisik dan kimia
kg;mpos (Yasin dkk., 2019).

-

@ EM-4 merupakan kultur campuran mikroorganisme (bakteri) pengurai yang
n§nguntungkan dimana dapat mempercepat waktu pembususkan bahan organik.
ERJ-4 mengandung mikroorganisme yang terdiri dari bakteri asam laktat
(I:mctobacillus sp), bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp), Sctinomycetes sp,
SE'eptomicetes sp, dan ragi (yeast) (Rasminto, 2019). Keunggulan dari
bﬁaktivator EM-4 selain mempercepat proses pengomposan, penambahan EM-4
jtgga terbukti dapat menghilangkan bau yang timbul selama proses pengomposan

bga berlangsung dengan baik.

el

Kualitas kompos selain dinilai dari sifat kimia juga dapat dinilai dari sifat
f@jknya. Secara fisik pengomposan dikatakan matang dengan indikator bau,
v@_rna, serta ukuran partikel kompos (Fahruddin dan Abdullah, 2010). Pemberian
E&A dapat mempengaruhi terhadap sifat fisik karena banyak mengandung

nery wise
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mé'})kroba sehingga membantu mempercepat proses dekomposer. Umumnya
kampos yang sudah jadi tidak memberikan bau yang busuk untuk dimanfaatkan
dgtam pemupukan, begitu juga pada warna memperlihatkan warna hitam
kgcoklatan seperti warna tanah humus, dan bentuk ukuran partikelnya
nﬂpémperlihatkan bahan organik yang hancur layak digunakan pula dalam
pgmupukan. Hasil penelitian Lakaoni dkk, 2022 menunjukkan dosis EM-4 5 ml,
liml, 20 ml menghasilkan kualitas fisik yang sama terhadap kompos ampas kulit
laga putih.

(Ef’ Berdasarkan uraian di atas, penulis telah mengangkat judul “Sifat Fisik

Kbmpos Ampas Sagu (Metroxylon sago) Menggunakan Bioaktivator EM-4”.
4]

2z
1?:2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis EM-4 yang memenuhi
standar Permentan No. 261 Tahun 2019 pada sifat fisik kompos limbah ampas

sagu.

1.3. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada para
akademisi tentang dosis EM-4 yang terbaik sebagai pembuatan kompos ampas
saQu dan pupuk kandang ayam, dan memberikan masukan kepada masyarakat
dgflam memperhatikan lingkungan bahwa limbah sagu dapat dimanfaatkan sebagai
kgmpos dengan penambahan EM-4.
8
1%. Hipotesis Penelitian
< Pemberian bioaktivator EM-4 pada pengomposan ampas sagu menghasilkan

(1°]
sﬁat kompos terbaik sesuai Permentan No. 261 Tahun 2019.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Sagu (Metroxylon sago)

1dIeH 6

Sagu adalah pohon yang menghasilkan bahan pangan pokok (staple food)
d%antap oleh berbagai suku bangsa yang mendiami kepulauan Maluku dan Papua
sejta merupakan bahan pangan tradisional suku-suku bangsa yang mendiami
daerah lain seperti Sulawesi (lokasi tertentu), Kalimantan terutama kalimantan
Eﬁrat dan Sumatra terutama Riau (Louhenapessy dkk., 2010).

= Sagu merupakan tanaman monokotil dari keluarga palmae. Genus
Metroxylon secara garis besar digolongkan menjadi dua yaitu tanaman yang
bérbunga atau berbuah dua kali (Pleonanthic) dengan kandungan pati rendah dan
tgnaman sagu Yyang berbunga atau berbuah sekali (Hepaxanthic) yang
memiliki pati lebih tinggi. Bagian utama tanaman sagu yang diambil hasilnya
adalah batang yang merupakan tempat menyimpan cadangan makanan berupa
karbohidrat. Batang sagu berbentuk silinder dengan kulit luar keras dan bagian
dalam berupa empulur yang mengandung serat dan pati. Sagu memiliki anak daun
dan berpelepah. Daun berperan penting dalam pembentukan pati melalui proses
fotosintesis (Bintoro dkk., 2010).

Berdasarkan informasi tempat tumbuh sagu yang cukup bervariasi tersebut,
n%ka dapat dikatakan gahwa tumbuhan sagu mempunyai daya adaptasi yang
tigggi (Suryana, 2007). Dikatakan bahwa bagian utama tanaman sagu yang
dglmbil hasilnya adalah batang yang merupakan tempat menyimpan cadang
makanan berupa karbohidrat. Batang sagu berbentuk silinder dengan kulit luar
kgtas dan bagian dalam berupa empulur yang mengandung serat dan pati. Sagu
n;gmiliki anak daun dan pelepah. Daun berperan penting dalam pembentukan pati
ré’lalui proses fotosintetis (Bintoro dkk., 2010). Besarnya potensi sagu tersebut
nemberikan peluang untuk peningkatan industri pengolahan sagu yang saat ini
ugumnya masih terbatas pada pengolahan tepung sagu secara tradisional atau

sgni mekanis dengan skala usaha beragam.

neny wisey jreig
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Zé. Ampas Sagu

T Industri ekstrasi pati sagu selain menghasilkan tepung sagu juga
n%nghasilkan limbah. Tiga jenis limbah yang dihasil yaitu residu selular empulur
s%u berserat (ampas), kulit batang sagu dan air buangan (waste water). Pada
u:m’umnya, jumlah kulit batang sagu dan ampas sagu berturut-turut sekitar 26%
dgn 14% berdasarkan bobot total balok sagu (Kiat, 2006).

i Ampas juga merupakan limbah yang berbahaya dan bisa berdampak negatif
bagi lingkungan apabila tidak ditangani dengan tepat. Pembuangan dan
pghimbunan ampas ke sungai akan menghasilkan bau yang tidak sedap dan juga
ddpat meningkatkan keasaman tanah serta air, sehingga dapat membahayakan dan
ng%rusak kehidupan biota air dan tanah. Ampas sagu berpotensi untuk dijadikan
kgfnpos. Limbah ampas sagu mengandung 65,7% pati sisanya berupa serat kasar,
protein kasar, lemak dan abu, (Hardikawati,2017).

Ampas sagu merupakan salah satu jenis limbah yang dihasilkan selama
proses pengolahan tepung sagu. Ampas sagu memiliki kandungan nutrisi berupa
karbohidrat yang tinggi, sehingga sangat berpotensi dijadikan pakan sumber
energi. Pemanfaatan limbah ampas sagu menjadi salah satu alternatif dalam
rangka mengatasi masalah pencemaran lingkungan dan masalah ketersediaan
pakan untuk ternak (Muhsafaat, Sukria, dan Suryahadi, 2015).

wn

2%. Pupuk Kandang Ayam

g Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak,
séaerti sapi, kuda, kambing, ayam, dan domba yang mempunyai fungsi, antara
I;:;U1 menambah unsur hara tanaman, menambah kandungan humus dan bahan
o@anik tanah, memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah
(@._Jtedjo, 2010). Pupuk kandang terdiri atas campuran kotoran padat, air kencing,
d’gn sisa makanan (tanaman). Pupuk kandang memiliki beberapa kelebihan
d;tBandingkan dengan pupuk anorganik, yaitu dapat memperbaiki struktur tanah,
n'gnambah unsur hara, menambah kandungan humus dan bahan organik,
r&mperbaiki kehidupan jasad renik yang hidup dalam tanah (Samadi dan
C;:_hyono, 2005). Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik

a%m petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai
V]

3 wis

n



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

p%)uk organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat
fisiologis ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan
kgtembaban.

3- Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang berpengaruh
té\-;hadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam mempunyai
kg_dar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah.
P@uk kandang ayam dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain, mempunyai
kahdungan unsur hara yang lebih tinggi terutama unsur N, P dan bahan organik
(gbgi dkk 2018).

% Disamping itu, ketersediaan kotoran ayam yang sangat banyak dikarenakan
p%atnya perkembangan peternakan di sektor perunggasan, terutama ayam
pgdaging dan ayam petelur, karena itu kotoran ayam sangat cocok untuk diolah
menjadi pupuk kompos organik. Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan
ekskreta (feses) per hari sebesar 6,6% dari bobot hidup (Langi, 2017). Kotoran
ayam mengandung unsur hara N (1,72%), P (1,82%), K (2,18%), Ca (9,23%) dan
Mg (0,86%) (Maithomi, 2021). Kandungan unsur ini membuat pupuk kandang
ayam dapat dimanfaatkan untuk campuran pembuatan kompos.

2.4. EM-4 (Effective Microorganism-4)

w  Effective Microorganisms-4 (EM-4) merupakan campuran dari beberapa
nﬁkroorganisme yang menguntungkan dan dapat dimanfaakan dalam proses
pgngomposan berfungsi sebagai bioaktivator. EM-4 mengandung bakteri
d@komposer dalam bentuk larutan seperti, Lactobacillus sp, bakteri asam laktat,
bgl:kteri fotosintetik, Streptomyces, jamur pengurai selulosa, bakteri pelarut fosfor
y@g berfungsi sebagai pengurai bahan organik secara alami (Rasminto, 2019).

E_ Mikroorganisme yang terdiri dari 5 golongan, pertama Bakteri Fotosintetik
yghg merupakan bakteri yang hidupnya bebas, bakteri ini mampu mensintesis
sgyawa nitrogen, gula dan subtansi bioaktif lainnya. Kedua, Lactobacillus sp.
(gakteri asam laktat) yang merupakan bakteri penghasil asam laktat. Bakteri ini
rmzampu memproduksi asam laktat yang merupakan hasil dari penguraian gula dan
@(bohidrat. Bakteri Lactobacillus sp. Juga melakukan kerja sama dalam

p%guraian makanan bersama bakteri fotosintetik dan ragi (Rasminto, 2019).
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K(g)tiga, Streptomyces sp. adalah bakteri yang dapat mengeluarkan enzim
streptomisin, memiliki sifat racun bagi hama maupun penyakit pada tanaman.
Igeempat ragi (yeast) memiliki peranan pada perkembangbiakan atau pembelahan
Agtinomycetes dan bakteri asam laktat yang merupakan mikroorganisme yang
nﬂpénguntungkan pada proses pengomposan. Kelima Actinomycetes adalah
O%anisme peralihan antara bakteri dan jamur. Actinomyces dapat menghancurkan
kﬁtin saat mematikan pertumbuhan jamur dan bakteri berbahaya (Rasminto,
2019).

CCD Namun perlu dipertimbangkan berapa takaran atau dosis yang tepat pada
pénggunaan EM-4 yang akan digunakan pada proses pengomposan ampas sagu
d%eroleh perubahan protein kasar dan serat kasar optimum., dengan penggunaan
dgéis EM-4 sebanyak 8 mili liter, molases 120 mili liter dan air secukupnya untuk
30 kg Jerami dapat meningkatkan protein sebesar 3,91% (Nuraini, 2018).

Bakteri EM-4 sangat berperan dalam membentuk sifat-sifat fisik pupuk
organik diantaranya adalah menghilangkan bau busuk sekaligus mempercepat
proses dekomposisi. EM-4 juga mempunyai manfaat memperbaiki sifat biologis,
meningkatkan nilai kandungan unsur hara, serta sebagai metode yang dilakukan
dalam upaya mengelola teknologi pertanian yang dapat mengurangi pengaruh
buruk terhadap lingkungan (Djuarnani, 2005).

wn

-

2%. Molases

;”; Menurut Padang dkk. (2011), keuntungan dalam menambahkan molase di
dﬁlam proses fermentasi adalah dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri
sé;hingga proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa sederhana terjadi
d%hgan sempurna dan kualitas biogas meningkat. Selain itu, molase biasa

d?munakan karena harganya yang murah.

‘et
=]

L)
agam organik. Kandungan gula dari molase terutama sukrosa berkisar 40-55%,

Menurut Simanjuntak (2009), molase banyak mengandung gula dan asam-

s@ingga molases ini dijadikan alternatif. Tingginya kandungan gula pada molase
r%mbuat molases sering dijadikan sebagai tambahan sumber karbohidrat pada
L)

medium pertumbuhan mikroorganisme, juga dapat digunakan sebagai bahan dasar

p%buatan etanol (Sebayang, 2006).
V]
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28. Kompos

- Kompos merupakan bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah
nnzézngalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme
(@kteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya (Murbandono, 2008). Kompos
a&lah hasil penguraian, pelapukan dan pembusukan bahan organik seperti
kg_toran hewan, daun maupun bahan organik lainnya. Bahan kompos tersedia
dﬁekitar kita dalam berbagai bentuk. Beberapa contoh bahan kompos adalah
balang, daun, akar tanaman, serta segala sesuatu yang dapat hancur. Hasil
pg?ombakan bahan organik oleh mikrobia menghasilkan kompos dengan rasio
CIN yang mendekati rasio C/N tanah. Kompos memiliki manfaat sebagai pupuk
k%ena kompos tersusun atas bahan-bahan organik kehidupan (Soeryoko, 2011).
g Pengomposan merupakan upaya yang sudah ada sejak lama digunakan
untuk mereduksi sampah organik (Caceres dkk., 2015). Proses pengomposan akan
segera berlangsung setelah bahan bahan mentah tercampur. Proses pengomposan
secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu dengan tahap pematangan.
Selama tahap tahap awal proses, oksigen dan senyawa senyawa yang mudah
terdegredasi akan segera dimanfaatkan oleh mikroba mesifilik. Suhu rumpukan
kompos akan meningkat dengan cepat. Pada saat ini akan terjadi dekomposisi
bahan organik yang sangat aktif. Mikroba mikroba di dalam kompos dengan
nmenggunakan oksigen akan menguraikan bahan bahan organik menjadi 2 yaitu
ugf'p air dan panas. Setelah sebagian besar bahan telah terurai, maka suhu akan
bgrangsur ansur mengalami penurunan. Pada saat ini terjadi pematangan kompos
tingat lanjut, yaitu pembentukan komplek liat humus. Selama proses
pgmgomposan akan terjadi penyusutan volume maupun biomassa bahan.
Pghyusutan ini dapat mencapai 30- 40 % dari volume / bobot awal bahan (Yetti

dan Elita,2018).

‘et
=]

2;(.%. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengomposan

257.1. Ukuran Bahan

33 Dari segi pengomposan maka semakin kecil ukuran bahan, proses
p?r_wgomposan akan semakin cepat dan lebih baik karena mikroorganisme akan

Ie}?ih mudah dan cepat untuk mengurai bahan-bahan dalam pengomposan
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teésebut. Hal ini untuk mempercepat proses penguraian bakteri dan mempermudah
pancampuran bahan yang akan digunakan (Yuwono, 2006). Berdasarkan hasil
pg']elitian (Fitrada, dkk., 2022) dalam analisis ukuran bahan partikel sampah
O%anik terhadap waktu pengomposan sangat menentukan cepat lambatnya
p&guraian dan keberhasilan suatu kompos.

2%.2. C/N Ratio

i Salah satu aspek yang paling penting dari keseimbangan hara total adalah
rasio organik karbon dengan nitrogen (C/N). Jika rasio C/N tinggi, aktivitas
bicﬁlogi mikroorganisme akan berkurang. Jika rasio C/N terlalu rendah (kurang
30), kelebihan nitrogen (N) yang dipakai oleh mikroorganisme tidak dapat
dg'%similasi dan akan hilang melalui volatisasi sebagai ammonia (Wahyuni dkk.,
2§18).

Kandungan C dibutuhkan oleh mikroba sebagai sumber energi untuk
pertumbuhannya dan N diperlukan untuk membetuk protein. Nisbah C/N
optimum untuk bahan pengomposan berkisar antara 30-40, rendah nilai nisbah
C/N bahan maka waktu pengomposan akan semakin singkat. Bahan yang C/N
tinggi bisa menyebabkan timbunan membusuk perlahan-lahan karena mikroba
utama yang aktif pada suhu rendah adalah jamur. Penelitian Purnomo, dkk.,
(2017) dalam pengaruh variasi C/N rasio terhadap produksi kompos dan
kghdungan kalium dan fosfat, bahwa C/N rasio adalah satu faktor yang
n%mpengaruhi keberhasilan kompos. Nilai C/N rasio dapat dianggap sebagai
agaan dalam pembuatan kompos yang baik, kerana pada C/N rasio proses
kamposisi sudah selesai dengan mikroorganisme menurun sehingga unsur-unsur
Iegnih tersedia (Mulyadi, 2008).

2?.3. Aerasi dan Kelembaban

Aerasi oleh porositas dan kandungan air bahan (kelembaban). Apabila

ISI

a%asi terhambat, maka akan terjadi proses anaerob yang akan menghasilkan bau
y;l?lg tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan melakukan pembalikan atau
n'gngalirkan udara di dalam tumpukan kompos (Eriyanti, 2016). Porositas adalah
r@gng diantara partikel di dalam tumpukan kompos. Porositas dihitung dengan
néngukur volume rongga dibagi dengan volume total. Rongga-rongga ini akan

d%i oleh air dan udara. Udara akan mensuplai oksigen untuk proses
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pg]gomposan. Apabila rongga dijenuhi oleh air, maka pasokan oksigen akan
berkurang dan proses pengomposan juga akan terganggu (Dahono, 2012).

= Kelembaban dalam kompos harus dijaga antara 40-60% atau ketika diperas
t@ak mengeluarkan air (Murbandono, 2002; Indriani, 2012). Bakteri pengurai
tidlak berfungsi bila kadar air yang kurang dari 40%, sedangkan bila kadar air
m3_elebihi 60% akan menyebabkan kondisi menjadi anaerob yang menimbulkan
b@ tidak sedap (Ibrahim, 2015).

2-4.4. Suhu °C

CED Suhu kompos merupakan salah satu sifat fisik kompos yang berpengaruh
pada proses-proses yang terjadi seperti pelapukan dan penguraian bahan organik
og%h mikroba pengurai dan reaksi-reaksi kimia (Indriani, 2012). Suhu yang tinggi
m;érupakan keadaan yang baik bagi perombakan untuk membunuh organisme
patogen dan biji-biji gulma, secara umum suhu yang tinggi akan semakin banyak
konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula proses dekomposisi. Peningkatan
suhu dapat terjadi dengan cepat ada tumpukan kompos. Temperatur yang
berkisaran antara 30 - 60°C menunjukan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu
yang lebih tinggi dari 60°C akan membunuh sebagian mikroba dan hanya mikroba
thermofilik saja yang akan tetap bertahan hidup (Yuniwati dkk., 2012).

28. Aktivator
<]

-

m Peroses pengomposan bisa dipercepat dengan adanya bantuan dari aktivator.

—

P§nambahan aktivator sering kali dilakukan untuk pembuata pupuk/pengomposan
kﬁ[ena beberapa hal yang bisa menyebabkan kegagalan dalam pembuatan pupuk.
Aéabila bahan organik pada tumpukan terlalu sedikit, mengakibatkan beberapa
péfameter tidak dapat bekerja secara alami dalam proses pengomposan, aktivator

b@[fungsi untuk membantu proses pengomposan, baik secar rekayasa ataupun

A
-

a@miah.
*

=

2:8. Mutu Fisik Kompos

= .

«» Adapun kriteria kompos menurut Permentan No. 261 tahun 2019 dapat

L)
dilihat pada Tabel 2.1. Kompos yang baik adalah kompos yang sudah mengalami

I

pﬁapukan yang cukup dengan dicirikan warna sudah berbeda dengan warna

10
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b%gman aslinya, berbau seperti tanah, kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang.
Standar Permentan No0.261 tahun 2019 memiliki syarat mutu produk kompos
ugtuk melindungi konsumen dan mencegah pencemaran lingkungan. Standar ini
d%)at dipergunakan sebagai acuan bagi produsen kompos dalam memproduksi
kgmpos. Pengomposan optimum berlangsung pada pH 4 - 9. Kondisi yang sangat
a?_am pada awal proses sebagai akibat dari aktivitas mikroba penghasil asam,
nﬁnunjukkan bahwa pengomposan berjalan tanpa terjadinya peningkatan suhu.
Seiring dengan tumbuhnya mikroba lain dari bahan yang terurai, maka pH bahan

aféan naik (Budiaman dkk., 2010).

w

Tabel 2.1. Standar Kualitas Mutu Fisik Kompos.

Ng Parameter Satuan Standar Mutu
L Tekstur - Halus Lembab
2  Warna - Hitam Tanah
3. Bau - Tidak Berbau
4, Kadar Air % 10-25
6. pH - 4-9
7. Rasio C/N - =205
8. Ukuran Mm 0,55-25
9. Bahan lkutan % Maksimum 2

Sumber : Permentan No. 261 Tahun 2019
Ukuran partikel merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi cepat

pematangan pada kompos. Maka dari itu dalam mempercepat pengomposan
ddakukan pengecilan pada bahan. Ukuran partikel juga menentukan besarnya
rl%ng antar bahan (Widarti dkk. 2015). Cara sederhana untuk mengetahui tingkat
kgnatangan kompos dengan mendeteksi bau, bau kompos yang sudah matang
a&alah harum seperti tanah, warna kompos coklat kehitam-hitaman, terjadi
pgwyusutan volume atau bobot kompos seiring dengan kematangan kompos.
Penyusutan berkisar 20-40%. Suhu mendekati dengan suhu awal pengomposan
s@hu kompos yang masih tinggi, atau diatas 50°C, berarti proses pengompaosan
@sih berlangsung aktif (Dahono, 2012).

§ Dengan penekanan jenis mikroorganisme yang terlibat suhu optimum bagi
pengomposan adalah 40-60 °C dengan suhu maksimum 75 °C. Suhu kompos akan
kEmbali turun sekitar suhu 25 °C maka bertanda bahwa kompos sudah matang
(@(iyanti, 2016). Peningkatan suhu pada bahan kompos merupakan salah satu

irgaikator yang menunjukan aktivitas mikroorganisme dan proses dekomposisi
V]

11

nery wis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

b%)han organik. Semakin cepat suhu meningkat dan semakin tinggi suhu bahan
kampos maka semakin aktif mikroorganisme merombak bahan organik. Hal ini
jlg)ga dapat dinilai dari penurunan berat bahan kompos dan perubahan warna,
vsgma pada kompos yang sudah matang akan berubah menjadi coklat kehitaman.
Sgcara umum, proses pengomposan secara bertahap akan mengubah warna
m3_aterial kearah coklat kehitaman karena berlangsungnya transformasi bahan
o@anik dan membentuk zat-zat humus. Perubahan warna akan mengakibatkan
befkurangannya bau atau aroma kompos yang dapat di amati secara langsung
(Fé?oi, 2009).

nNeiy eys
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I11. MATERI DAN METODE

3. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
QO
Mikrobiologi dan llmu Tanah, serta pembuatan kompos dilaksanakan di Rumah

©
gl
j4Y]
o=
is

Ic_dmpos Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan
S;rarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R Soebrantas No. 115 Km, 18
K%Iurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Penelitian ini akan
dgaksanakan dari bulan November 2023 sampai Januari 2024.

>
4]

32. Bahan dan Alat
c Bahan yang digunakan dalam penelitian kompos sagu yaitu: ampas sagu,
pupuk kandang ayam, air, molases, dan bioaktivator (EM-4).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah 20 liter (ember),
plastik, timbangan, tali rafia, gelas ukur, tisu, thermometer 4inl, buku Munsell

Soil Color, kamera dan alat tulis.

3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini berupa percobaan yang disusun secara Rancangan Acak
Lé)hgkap (RAL), perlakuan dalam percobaan ini dengan 5 taraf dosis dari
binaktivator (EM-4) yaitu:
= Ampas sagu 5 kg + Pukan ayam 2 kg dan EM-4 0 ml

wad[ s

B
I

Ampas sagu 5 kg + Pukan ayam 2 kg dan EM-4 20 ml
Ampas sagu 5 kg + Pukan ayam 2 kg dan EM-4 40 ml

e
11

Ampas sagu 5 kg + Pukan ayam 2 kg dan EM-4 60 ml

= Ampas sagu 5 kg + Pukan ayam 2 kg dan EM-4 80 ml

&E SIGA

Setiap perlakuan akan diulang sebanyak 4 kali, sehingga didapatkan 20unit
cobaan.

o

nery wisey juedg uej[ig yo
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361' Pelaksanaan Penelitian

3#.1. Penyediaan Bahan Pembuatan Kompos
j4Y]

1= Penyediaan Ampas Sagu

o
- Ampas Sagu didapatkan dari pabrik sagu desa Tanaman Kecamatan Tebing

TEI-;nggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Ampas yang masing basah diambil
dgngan menggunakan cangkul selanjutnya dilakukan penjemuran dengan
nﬁnggunakan paparan sinar matahari sehingga kadar air berkurang dan mencapai
45% - 60%, Ampas sagu yang digunakan sekitar 100 kg.
2C.Cf> Penyediaan pupuk kandang ayam

% Dalam pembuatan kompos ampas sagu menggunakan pupuk kandang ayam
y%g diperoleh dari toko pertanian. Pupuk kandang yang digunakan merupakan
ygr']g sudah difermentasi selama 30 hari. Pupuk kandang yang dibutuhkan untuk
pembuatan kompos ampas sagu 40 kg.
3.  Pengaktifan Bioaktivator (EM-4)

Tahapan untuk pengaktifan EM-4 dilakukan dengan cara penambahan air
dan molases dengan bandingan (857 ml + 143 ml). Air yang digunaka air yang
telah mendidih dengan suhu 90°C, Setelah melakukan pencampuran tunggu
hingga dingin lalu campurkan Effective Microorganisme-4 sebanyak yang telah
ditentukan kedalam wadah. Fermentasi selama 4 hari pada suhu kamar. Cairan
EM-4 sudah siap digunakan dengan menyemprotkan ke ampas sagu dengan
vg'lume yang sama (1.750 ml) (Suana dkk., 2015). Pembuatan aktivator EM-4
sgtuai perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 2.
3§L2. Pembuatan Kompos Limbah Ampas Sagu

% Ampas sagu yang sudah siap di letakkan diterpal sebanyak 100 Kkg.
p%r'nberian Effective Microorganism-4 yang sudah diaktifkan. Semua bahan yang
sEdah dicampur diaduk secara merata. Pencampuran ini dilakukan hingga kadar
aﬁnya mencapai 45% - 60% atau kalau digenggam campuran tersebut bisa
n;tgmbentuk bola dan terasa lembab ditangan. Lalu di masukkan kedalam wadah,
s’g}iap wadah berisi 5kg ampas sagu dan 1,5kg kotoran ayam, selanjutnya bagian
afa,s wadah ditutup rapat kemudian diikat dengan tali rapia serta diberi label pada
v@_dah sesuai perlakuan dan Layout. Di letakkan ditempat yang tidak terkena sinar

nﬁtahari dan hujan secara langsung. Pengecekan suhu dilakukan setiap 3 hari
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s%ali dengan menggunakan thermometer fortabel dengan cara memasukkan
thermometer pada tumpukkan selama 5 menit pada ke dalaman 25 cm, apabila
sg)fhunya diatas 50°C perlu dilakukan pengadukan, dilakukan terus sampai kompos
rx%tang. Jika kompos tersebut terlalu kering maka dilakukan penyiraman sebelum
mielakukan pengadukan. Jika tumpukan kompos terlalu basah maka dikering
ugarakan bersamaan dengan pengadukan. Setelah 4 minggu kompos dibuka dan
d%ering anginkan. Menganalisis sifat fisik yang terjadi, seperti suhu kompos,
warna, aroma, kandungan air, tekstur dan persentase penyusutan. Untuk
pghgamatan fisik dilakukan oleh 6 orang panelis dengan pengamatan seperti
pérabaan, penciuman dan penglihatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Asngad dan
Sﬁparti (2005) bahwa kriteria organoleptik pupuk kompos meliputi warna, bau,
tegstur dengan melibatkan 6 panelis. Ciri ciri kompos matang secara fisik yaitu
tidak berbau busuk, berwarna kecoklatan, berbentuk butiran kecil seperti tanah

dan volumenya menyusut menjadi sepertiga bagian dari volume awal

3.5. Parameter yang Diamati

Pengamatan fisik yang diamati pada proses dekomposisi kompos ampas
sagu diantaranya adalah :
1.  Suhu Kompos (°C)

@  Pengamatan suhu dilakukan 3 hari sekali selama 55 hari, menggunakan alat
t%rmometer (°C) dengan melihat skala yang ditunjukan pada alat tersebut.
pgngamatan dilakukan dengan cara menancapkan termometer pada bagian plastik
yﬁag berisi kompos dengan tiga titik yaitu atas tengah dan bawah. Selanjutnya
d:mitung rata-rata suhu kompos per perlakuan (Pitoyo, 2016).

I

2= Warna Kompos

=]

= . 1
@ Pengamatan warna kompos dilakukan dengan cara mengambil sampel

1

s@anyak 10 gr (tiap perlakuan) kemudian diletakan di bawah kertas munsell.

J

Kgamudian warna kompos tersebut dicocokan dengan warna-warna yang terdapat
d@am lembaran buku munsell soil color chart, persentase kompos mendekati
V\?@rna tanah ditunjukkan presentase yang kecil sedangkan semangkin besar maka
@rna kompos seperti aslinya (Pitoyo, 2016).

15
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3. Aroma Kompos
® p

T Pengamatan aroma dilakukan dengan cara mencium kompos yang sudah
j4Y]

matang menggunakan indra penciuman dan membandingkan dengan aroma tanah.
o

Atoma kompos yang sudah didapatkan diskorsing menggunakan metode skorsing

sf;br aroma kompos dapat dilihat pada Tabel 3.1 (Pitoyo, 2016).
=

Tabel 3.1. Skor Aroma Kompos

Skor 1 2 3
K€terangan Bau bahan aslinya ~ Bau menyengat Berbau seperti tanah
CCD + ++ +++

L7}

4~ Penyusutan Bobot Kompos

; Pengukuran penyusuatan bobot kompos dilakukan dengan cara mengambil
kgmpos tiap perlakuan untuk ditimbang. Berat akhir kompos kemudian
dibandingkan dengan berat awal kompos, penyusutan bobot kompos kemudian
dihitung. Adapun rumus menghitung penyusutan bobot kompos menurut Sidauruk
dkk. (2017), adalah:

Berat Awal—Berat Akhir

Persentase penyusutan = ( ) x 100%

Berat Awal

5. Kandungan Air Kompos
Pengukuran kandungan air kompos dilakukan dengan mengambil sampel kompos
séPpanyak 200 gram. Kemudian sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 100-

f+¥]

185°C selama 3 jam. Kompos yang sudah dioven didinginkan dan ditimbang
k§mbali.
é- Kadar air =

o Berat Basah

c
6. Tekstur Kompos

Berat Basah—Berat Kering

x 100%

Tekstur kompos (ukuran partikel) ditentukan berdasarkan metode Pitoyo

SIOA

(@16) dengan pengamatan penyaringan bertingkat dengan ukuran saringan 25
n‘?uqq dan 15 mm, kemudian ditimbang berat kompos yang lolos saringan 25 mm
d% yang lolos saringan 15 mm. Adapun rumus untuk menghitung masing-
rr%ssing sampel kompos dalam presentase terhadap bahan yang disaring menurut
Sgiauruk dkk. (2017), dengan rumus:

- b
Toe= — x 100%
w a
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K@%terangan :

T== Presentase ukuran partikel (%)

ag Berat kompos hasil penyaringan (g)
b% Berat awal kompos yang disaring (g)

Kemudian diklasifikasikan sesuai Permentan tahun 2019.
3

3@. Analisis Data

— Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancanagn
AC(?ak Lengkap (RAL) dengan data kuantitatif (penyusutan volume kompos, kadar
ait kompos, dan tekstur kompos) dan kualitatif (suhu kompos, warna kompos, dan
a?gma kompos) yang diuraikan secara deskriftif dan diolah secara statistik
n?;énggunakan program SAS ver.9.1. analisis data diperoleh dari hasil

laboratorium disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
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Pembuatan Kompos
Ampas Sagu

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 2. Pengaktifan EM4

1IPencampuran Air + Molases (857 + 143 ml)
ZgDididihkan

32Dinginkan

4?;Campurkan EM4 dengan larutan molases sesuai perlakuan
20 ml EM4 + 980 ml = 1000 ml

40 ml EM4 + 960 ml = 1000 ml

60 ml EM4 + 940 ml = 1000 ml

80 ml EM4 + 920 ml = 1000 ml

5?Q§Fermentasi selama 4 hari

SNS NIN A

6A8emprotkan ke kompos sagu dengan volume yang sama

j4Y]
c

Air (857) + Molase

(143)
J L
4 v N\
Pendidihan
, gyt \
Pendinginan

)

V

Tambahkan EM4 dengan larutan molase sesuai pada perlakuan

20 ml + 980 ml; 40 ml + 960 ml; 60 ml + 940 ml; 80 ml + 920 ml

7

Fermentasi
Selama 4 Hari

Semprotkan larutan yang sudah dicampurkan ke ampas sagu yang ingin
dikomposkan dengan volume yang sama (1.750 ml)
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P4U2
P4U3
P4U1
P4U4

()

()
()
()

P2U1
POU3
P1U1

<
8U
™
o
=
BU
o
o
84
2
N
o

P1U2
P2U2

P3U1
P1U3
POU2 P3U3
Ampas Sagu 5 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 Kg + 20 mi/kg
Ampas Sagu 5 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 Kg + 60 mi/kg
Ampas Sagu 5 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 Kg + 80 ml/kg
: Perlakuan
Ulangan

= Ampas Sagu 5 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 Kg + 40 ml/kg

Ampas Sagu 5 kg + Pupuk Kandang Ayam 1,5 Kg

L%)mpiran 3. Lay Out Penelitian

i N <t ™ w

2 - - - c

o ™ i N © <« X

a o o o S wonoa =9 . . :
Hak cipta milik uska Rrau g oStatedglamic Ugigprsity of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ c.nm:@c:vm:meBm_.cmmxm:xmum:z:mm:v‘mamém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=, L
of ©
ngmplrgn 4. Data Warna Kompos Limbah Ampas Sagu
[ =
5 @
Q=
3Pgrla Ulan  Warna Minggu Ke-
Skgan “gan awal
@5 o 1 2 3 4 5 6 7 8 9
%’P?:- §11 75YR 75YR 75YR5/3 75YR6/3 75YR52 [7T5YR5/3 75YR5/4 75YR4/3 75YR4/4 T5YR3/2
§ §,‘= 1?2 75YR 75YR 75YR5/3 75YR6/3 75YR52 75YR5/3 75YR5/4 75YR4/3 [15YR4/4 T75YR3/2
o 7/8 5/3
o =
= g %3 75YR 75YR 75YR5/3 75YR6/3 75YR52 75YR53 75YR5/4 75YR4/3 75YR4/4 T5YR32
) 7/8 5/3
% - ‘CEM 75YR 75YR 75YR5/3 75YR6/3 75YR572 75YR53 75YR5/4 75YR4/3 75YR4/4 | 15YR3/2
= » 718 6/8
SP1 §1 75YR 75YR 75YR5/4 75YRG6/4 75YRS5/3 [ 75YR5M4 75YRA4/6 75YR4/6 75YR3/2 75YR3/3
x 7/8 5/3
i 42 75YR 75YR 75YR5/4 75YR6/3 75YR572 75YR54 75YR4/6 75YR4/6 75YR3/2 [ 75YR3/3
= = 7/8 5/3
c
7 U3 75YR 75YR 75YR5/4 75YR6/4 75YR5/3 75YR5/4 75YRA4/6 75YR4/6 75YR3/2 T75YR3/3
3. 718 5/3
§ U4 75YR 75YR 75YR5/4 75YRG6/4 75YR5/3 75YR5/4 75YR4/4 T75YRA4/6 75YR3/2 75YR3/3
15 718 5/3
o))
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QB;; U3 75YR 75YR 75YR5/4 75YR6/4 75YR5/3 75YR54 75YR4/6 75YR4/6 75YR3/2 75YR3/3
= 7/8 5/4
c_i:' U4 75YR 75YR 75YR5/4 75YR6/4 T75YRS5/3 [7T5YR5/M4 75YR4/6 75YR4/6 75YR3/2 T75YR3/3
718 5/4
=]
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= o= 7/8 5/4
‘g o 3 75YR 75YR 75YR5/4 75YR6/4 T75YRS5/3 75YR54 75YRA4/6 75YR3/2 75YR3/4 T75YR3/4
32 © 7/8 5/4
ﬂg § D4 75YR 75YR 75YR5/4 75YR6/4 75YR5/3 [7T5YR5/M4 75YR4/6 75YR3/2 [ 715YR 75YR
5 < 718 5/4 2.512 2.512
na)
ng %l 75YR 75YR 75YR5/4 75YR6/4 7T5YRS5/3 75YR54 75YR4/6 75YR3/2 75YR3/4 T75YR3/4
S8 / /
o B = 7/8 5/4
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5 Q
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ﬁetera@an - 7/8 = Kuning Kemerahan (reddish yellow)
5 = 6/3,6/4 = Cokelat Muda (light brown)
g c
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g 4/3, 4/6 = Cokelat Yang Kuat (strong brown)
S 312, 3/3, 3/4 = Cokelat Tua (dark brown)
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
———
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Lémpiran 6. Sertifikat Hasil Analisis Laboratorium

-r=

nery wisey

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ANDALAS
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN
LABORATORIUM TANAH DAN LINGKUNGAN
Alamat: Kampus Limau Manis, Padang-Sumatera Barat, Kode Pos 25163
SERTIFIKAT HASIL ANALISIS LABORATORIUM
No. Sertifikat 9/LAB-UJI/2024
Pengirim Riki Andesta
Tanggal 15 Januari 2024
Jenis Sampel Kompos
Jumlah Sampel 20 Sampel
Jenis Analisis Kimia
Hasil analisis kimia sebagai berikut :
No Jenis Analisis Metode* Hasil Pengukuran
1 | N-Total (%) Destilasi Kjedhal
j ET;::] (((i:) lzi;i Ekstrak HNO3 dan HC104 Tedamgts
4 | C-Organik (%) Walky and Black
5 | Kadar Air (%) Gravimetri
Ket: BPT, 2012

Demikian hasil analisis ini kami keluarkan untuk keperluan penelitian tugas akhir yang bersangkutan

Padang, 29 Januari 2024
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Lémpiran 7. Kandungan Unsur Hara Pupuk Kompos Hasil Laboratorium

nery wisey jured

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ANDALAS
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN
LABORATORIUM TANAH DAN LINGKUNGAN

Alamat: Kampus Limau Manis, Padang-Sumatera Barat, Kode Pos 25163

Lampiran Sertifikat No. 9/LAB-UJI/2023

Hasil Analisis Kompos
No Kode Kadar Air N-Total P-Total K-Total C-Organik
Sl (%) (%) (%P0 | (%K0) | (%)
| POU1 44% 0.38 047 1.23 19.42%
2 POU2 46% 0.35 0.65 1.23 21.18%
3 POU3 41% 0.45 0.75 1.20 22.53%
4 POU4 39% 0.42 1.77 1.19 28.08%
5 PI1UI 46% 0.48 2,02 127 25.16%
6 PIU2 49% 0.52 2.06 1.31 35.27%
7 PI1U3 46% 0.51 1.96 1.69 30.95%
8 PIU4 47% 0.51 1.85 1.94 29.39%
9 P2U1 51% 0.53 2.06 2.08 31.89%
10 P2U2 50% 0.55 207 2,05 36.73%
11 P2U3 51% 0.63 2.11 1.9 33.95%
12 P2U4 47% 0.51 2.13 1.95 39.95%
13 P3UI 54% 0.63 2.17 2.08 44.68%
14 P3U2 53% 0.60 2.14 2.11 43.15%
15 P3U3 54% 0.67 2.16 2.11 42.68%
16 P3U4 54% 0.64 2.14 2:22 43.36%
17 P4UI 45% 2.85 2.28 2.35 45.39%
18 P4U2 45% 0.75 2.29 231 47.13%
19 P4U3 51% 2.79 227 2.25 48.07%
20 P4U4 48% 0.75 2.15 223 48.12%
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L%)mpiran 8. Analisis Sidik Ragam Penyusustan Bobot Kompos

gl
Teh?e SAS System 20:28 Saturday, March 20, 2024 14
g' The ANOVA Procedure
Dggpendent Variable: Penyusustan Bobot Kompos
3 Sum of
?:_r: Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
C  Model 4 145.3611800 36.3402950 2.67 0.0733
Z  Error 15 204.4090000 13.6272667
(Cn Corrected Total 19  349.7701800
;?)T R-Square Coeff Var Root MSE  PBK Mean
20 0.415591  35.05377 3.691513  10.53100
g Source DF Anova SS Mean Square FValue Pr>F
p 4 145.3611800  36.3402950 2.67 0.0733

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N p

A 12852 4 PO
A
B A 12283 4 P2
B A
B A 90.783 4 P4
B A
B A 9.175 4 P3
B
B 6.783 4 P1

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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=0 Hallocipta mblik UIN@uska Rpau < State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\_._/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
-l
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ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
c_&%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

e "..MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=
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Penimbangan

Lémpiran 13. Dokumentasi Penelitian
Pengadukan pupuk kandag kyam
dengan limbah ampas sagu

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penguura suhu kompos

Pengecekan warna kompos
Penimbangan penyusutan bobot
kompos

enaukn Iatn Mk-bhan
pengomposan
Pengecekan warna kompos

Ria

te Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Proses penyaringan > 2.5 mm
Hasil penyaringan (tekstur kar)
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tumpukan kompos sudah jadi

Hasil akhir kompos

K UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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